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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab IV maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Pada uji Uji Paired T Test menunjukan bahwa penurunan TSS pada
kelompok kontrol, 1:1, dan 2:1 terbukti berbeda secara signifikan.
Sedangkan, untuk parameter COD tidak ditemukan perbedaan yang
signifikan antara pre dan post di setiap kelompok.

Tidak ditemukan perbedaan bermakna antar kelompok perlakuan. Tetapi
secara deskriptif komposisi 3:1 memiliki persentase penurunan tertinggi
yaitu COD sebesar 58,90% dan TSS sebesar 57,26%.

Hasil output pengolahan menggunakan biokoagulan ekstrak biji pepaya
(Carica papaya) dan biji kelor (Moringa oleifera L) belum memenuhi
baku mutu yang terdapat pada Peraturan Daerah Provinsi Daerah

Istimewa Yogyakarta Nomor 7 Tahun 2016 tentang baku mutu air

limbabh.

B. Saran

1.

Bagi Peneliti Lain
a. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan melakukan mpengujian

dosis optimumnya terlebih dahulu menggunakan jar fest.
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b. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan dua fase
pengadukan yaitu pengadukan cepat dan pengadukan lambat.

c. Perlu diperhatikan durasi waktu pengadukan agar flok yang telah
terbentuk tidak terpecah Kembali.

d. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menambahkan metode
pengolahan limbah cair seperti filtrasi untuk menangkap partikel
halus yang tidak mengendap pada proses sedimentasi.

e. Disarankan untuk menambahkan parameter lain seperti BOD atau
kandungan deterjen guna memperoleh gambaran yang lebih
komprehensif mengenai efektivitas biokoagulan ekstrak biji pepaya
(Carica papaya) dan biji kelor (Moringa oleifera L)terhadap
kualitas limbah cair.

. Bagi Pemilik Usaha

Bagi pengelola laundry disarankan untuk tidak langsung membuang

limbah cair ke saluran umum atau sungai tanpa pengolahan dikarenakan

dapat mencemari lingkungan, terutama badan air.
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